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Abstrak  
Latar belakang penelitian ini diawali dengan kondisi siswa yang kurang 
memiliki kemauan membaca instruksi yang diberikan, kurang mencari info 
terkait beberapa istilah, kurangnya literasi digital, kurang tanggap terhadap 
keadaaan, kurang peduli terhadap sesama, dan kurang menghargai guru.  
Kondisi ini menandakan karakter pelajar Pancasila yang tertanam pada siswa 
belum maksimal. Kondisi siswa ini menjadi tolak ukur pembelajaran oleh guru 
yang masih perlu perbaikan. Penelitian ini ditujukan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran yaitu dengan Project Based Learning (PjBL) meng-
gunakan pendekatan yang lebih akrab dengan siswa. Jenis penelitian yang 
diterapkan yaitu penelitian tindakan kelas menggunakan model pembel-
ajaran PjBL pada materi profesi dan kewirausahaan serta peluang usaha di 
bidang industri perangkat lunak dan gim. Pembelajaran dilaksanakan dalam 4 
pertemuan selama 10 jam pelajaran di setiap pertemuan. Subjek yang diteliti 
terdiri dari 36 siswa kelas X RPL B pada semester genap tahun ajaran 
2022/2023. Hasil penelitian diukur berdasarkan skor angket refleksi diri 
peserta didik dan penilaian teman sejawat. Kesimpulan dari hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilakukan yaitu berhasil meningkatkan literasi 
digital 14,75 persen dan karakter pelajar Pancasila meningkat 10,07 persen 
dari siklus I ke siklus II. 

1. Pendahuluan 
Pembelajaran dalam kurikulum merdeka ditujukan untuk bisa meningkatkan kualitas 

Pendidikan yang diterima oleh peserta didik. Kurikulum merdeka yang digunakan saat ini ber-
peran sebagai kurikulum yang memerdekakan khususnya peserta didik yang mana pada dasar-
nya mempunyai beragam potensi, minat, serta bakat yang berbeda-beda dan harus diasah juga 
dikembangkan dengan tepat dan sesuai (Laila, dkk., 2022). Dengan menggunakan program Mer-
deka Belajar yang memenuhi tuntutan Pendidikan Abad-21 maka akan meningkatkan mutu 
pendidikan (Fitra & Maifa, 2022). Segala pihak baik dari pemerintah, instansi sekolah, hingga 
guru turut berperan dalam perbaikan Pendidikan di Indonesia. 

Tujuan pendidikan adalah membekali peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang berikut-
nya setelah lulus sekolah (Wahyuni & Indrasari, 2017). Sebagian kondisi peserta didik merasa 
kesulitan dalam mengembangkan perangkat lunak atau jika bekerja sebagai seorang program-
mer. Namun pada dasarnya Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) tidak hanya sebatas pada Bagai-
mana membuat progam (Hasanah & Untari, 2021). Saat ini banyak pilihan untuk berkreasi dan 
bekerja maupun melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di bidang yang selinier dengan 
Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak tanpa selalu berfokus pada pemrograman. Pilihan-pilihan 
tersebut akan mudah ditemukan jika peserta didik aktif dalam berliterasi dan guru mendam-
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pingi serta membimbing peserta didik untuk dapat menggali lebih dalam. Siswa masih ber-
gantung pada pembelajaran yang diberikan guru saja. Sedangkan kondisi setelah lulus pendi-
dikan ditentukan oleh siswa sendiri. 

Pembelajaran praktikum seringkali dilakukan dengan menggunakan penugasan secara 
individu. Praktiknya, guru menjelaskan materi dan contoh proyek yang selanjutnya terdapat 
proyek jadi yang harus dikerjakan dari awal oleh masing-masing peserta didik hingga tercipta 
proyek yang sesuai atau serupa dengan contoh proyek. Meskipun cara pembelajaran yang 
demikian juga dibutuhkan, namun hal ini juga menjadi faktor pendukung peserta didik memiliki 
sikap kurang tanggap dan kurang peduli terhadap orang lain sekalipun itu guru. Sedangkan 
apabila terjun ke dunia industri, peserta didik dihadapkan dengan orang lain dan mengharuskan 
peserta didik untuk dapat bekerja sama yang baik. Sikap dapat bekerja sama yang baik sangat 
dibutuhkan agar dapat beradaptasi dengan lingkungan sosial di tempat kerja dengan siapapun 
itu baik dengan pihak yang berpangkat lebih tinggi maupun rekan kerja. 

Peserta didik juga memerlukan bekal berupa karakter pelajar Pancasila. Peran pendidikan 
dalam menanamkan karakter sangat diperlukan guna mewujudkan keseimbangan antara per-
kembangan sumber daya manusia juga perkembangan teknologi (Faiz dkk., 2022). Praktik 
penanaman karakter pada siswa SMK telah dijalankan dengan menertibkan siswa untuk 
beribadah saat tiba saatnya. Siswa berangkat ke masjid ada yang dengan kesadaran sendiri, ada 
yang terpaksa karena diperintahkan oleh guru. Perlu penanaman pemahaman bagi siswa jika 
tertib beribadah pada waktunya merupakan suatu kebutuhan bagi setiap diri manusia. Dengan 
beribadah pada waktunya, siswa juga dapat berlatih disiplin waktu. Disiplin waktu merupakan 
kunci kesuksesan (Kasingku & Mantow, 2022). 

Pada tingkat SMK, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) meliputi sekitar 30% dari 
total jumlah pelajaran per tahun, didistribusikan secara fleksibel baik dari segi muatan maupun 
waktu pelaksanaan. Namun, pada mata pelajaran Dasar Program Keahlian tidak diberikan 
waktu untuk P5. Dengan dijumpainya praktek pembelajaran guru tersebut, maka pembelajaran 
dengan P5 perlu dievaluasi dan dibudayakan baik di kelas normatif, adaptif maupun kelas 
produktif. Dengan demikian, perlu tindakan untuk melakukan proses pembelajaran yang lebih 
baik sebagai upaya menghadapi permasalahan-permasalahan di atas. Tindakan tersebut me-
libatkan pembelajaran profesi dan kewirausahaan serta peluang usaha di bidang industri 
perangkat lunak dengan upaya meningkatkan literasi digital dan karakter pelajar Pancasila di 
dalam proses pembelajarannya. 

Implementasi Model Project Based Learning (PjBL) telah terbukti efektif dalam mening-
katkan keterampilan peserta didik, baik dalam aspek literasi digital maupun karakter pelajar 
Pancasila (Miranda & Utama, 2025; Yulianti et al., 2025). Metode ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berlatih memecahkan masalah secara mandiri, bekerja sama dalam 
kelompok, serta menghasilkan produk yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata 
(Pratiwi et al., 2024). Dalam konteks pendidikan kejuruan, implementasi PjBL juga dapat 
meningkatkan kesiapan peserta didik untuk menghadapi dunia industri dan kewirausahaan, 
sebagaimana ditemukan dalam penelitian Meriatami (2023) yang menunjukkan bahwa model 
ini dapat membantu peserta didik dalam memahami peluang usaha di bidang perangkat lunak 
dan gim. Selain itu, pemanfaatan PjBL dalam pembelajaran berbasis digital juga telah dikem-
bangkan melalui berbagai media, seperti dongeng digital (Yulianti et al., 2025) dan film edukasi 
berbasis Mohuyula (Hasanah, 2024). Dengan demikian, penelitian ini berusaha untuk mengkaji 
lebih lanjut bagaimana penerapan PjBL dapat meningkatkan literasi digital dan membentuk 
karakter pelajar Pancasila di tingkat SMK. 
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2. Metode 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Analisis data hasil PTK di-

adaptasi dari analisis data kualitatif dengan menggunakan teknik Miles dan Huberman (1994), 
yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan. 
Pembelajaran dilakukan dalam beberapa siklus dengan menerapkan model Kemmis dan Tag-
gart, yang menggunakan sistem pembelajaran spiral reflektif yang terdiri dari perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian dilaksanakan secara offline pada 2 hingga 5 Mei 2023 di kelas X RPL B SMK 
Negeri 1 Jenangan, dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 orang pada semester genap tahun 
ajaran 2022/2023. Objek penelitian ini adalah pembelajaran Dasar Program Keahlian (DPK), 
yang mencakup elemen Profesi dan Kewirausahaan (job profile dan technopreneurship) serta 
Peluang Usaha Bidang Perangkat Lunak. 

Tujuan penelitian adalah meningkatkan literasi digital dan karakter Pelajar Pancasila. 
Literasi digital mencakup minat, sikap, keterampilan, dan kemampuan dalam menggunakan 
teknologi digital untuk mengelola informasi dan berkomunikasi secara efektif (Setyaningsih et 
al., 2019). Sementara itu, karakter Pelajar Pancasila merujuk pada rumusan kompetensi yang 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam mendukung capaian pembelajaran (Wachidah et al., 
2023). 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learn-
ing/PjBL), yang melibatkan pengerjaan proyek untuk memahami materi (Patmanthara, 2016). 
PTK ini dirancang dalam dua siklus. Jika pada siklus I target penelitian telah tercapai, maka 
penelitian dihentikan. Jika belum, penelitian dilanjutkan ke siklus II. Target yang ditetapkan 
adalah pencapaian skor literasi digital dan karakter Pelajar Pancasila minimal 80 atau kategori 
B. 

Tabel 1. Tahapan dan kegiatan penelitian 

Tahapan Kegiatan 
Perencanaan Siklus I o Observasi kelas dan peserta didik 

o Penyusunan instrumen penelitian (ATP, modul ajar, LKPD, angket 
refleksi diri dan penilaian teman sekelompok) 

o Validasi instrumen oleh guru dan dosen PTI Universitas Negeri 
Malang 

Tindakan dan 
Pengamatan Siklus I 

o Pelaksanaan proyek membangun usaha (start-up) 
o Branding kelompok pada pertemuan 1 
o Pengukuran literasi digital dan karakter Pelajar Pancasila dengan 

angket refleksi diri dan penilaian teman sekelompok 
o Pembuatan feed plan pada pertemuan 2 
o Refleksi hasil angket oleh guru 

Perencanaan Siklus II o Revisi strategi berdasarkan hasil siklus I 
o Penambahan kegiatan "Miracle Morning" (mendengarkan lagu 

motivasi, afirmasi diri, diskusi buku self-improvement) 
Tindakan dan 
Pengamatan Siklus II 

o Pengerjaan proyek premium feed dan story Instagram pada 
pertemuan 3 

o Finishing proyek dan persiapan presentasi pada pertemuan 4 
o Presentasi usaha dengan simulasi pitching kepada calon investor 
o Pengisian angket posttest untuk evaluasi akhir 

Indikator literasi digital mengacu pada ESCAP (2022), yang terdiri dari enam aspek: (1) 
communication and collaboration, (2) critical thinking, (3) ICT familiarity, (4) data literacy, (5) 
device security, dan (6) personal security. Sementara itu, karakter Pelajar Pancasila mengikuti 
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Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemdikbudristek No. 
009/H/Kr/2022, yang mencakup enam dimensi: (1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia, (2) mandiri, (3) bergotong royong, (4) berkebinekaan global, 
(5) bernalar kritis, dan (6) kreatif. 

Hasil penelitian dianalisis dengan membandingkan skor pretest dan posttest. Jika terjadi 
peningkatan yang signifikan pada indikator literasi digital dan karakter Pelajar Pancasila, maka 
intervensi pembelajaran berbasis proyek dianggap efektif. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas berhasil meningkatkan seluruh indikator dari liter-

asi digital dan karakter pelajar Pancasila. Dalam dunia industri membutuhkan suatu kemam-
puan untuk bekerjasama. Aspek bekerjasama merupakan bagian dari indikator literasi digital 
dan karakter pelajar Pancasila, yaitu communication dan collaboration pada literasi digital, dan 
bergotong royong pada karakter pelajar Pancasila. Dengan kemampuan bekerjasama yang baik 
dalam suatu kerja tim, peserta didik akan lebih siap apabila diterjunkan dalam dunia industri 
seperti saat praktik kerja industri. Hal ini dibuktikan dengan penelitian terkait yaitu kerja tim 
atau teamwork menghasilkan pengaruh positip signifikan terhadap kinerja pegawai (Mar-
paung, 2014). Dengan dibiasakan bekerja secara berkelompok dalam pengerjaan proyek men-
jadikan peserta didik bisa lebih siap terjun di dunia kerja industri. Meski juga tidak meng-
hilangkan penugasan secara individu untuk tetap melatih kemandirian dan pengalaman indi-
vidu peserta didik. Penelitian oleh Hadipranata & Sudardjo (1999) menyatakan pembentukan 
kelompok memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan semangat kerja dan kontri-
businya terhadap produktivitas kerja seseorang.  

Penggunaan model PjBL pada kegiatan inti membantu peserta didik dan guru melak-
sanakan rangkaian pembelajaran dengan teratur. PjBL juga memberikan tahapan yang melatih 
peserta didik dan membantu guru dalam bertanggungjawab terhadap waktu. Dalam tahapan 
PjBL terdapat tahapan mendesain perencanaan produk dan penjadwalan yang termasuk dalam 
indikator keberhasilan manajemen waktu. Hal ini pernah diteliti oleh Prasetya & Prasetiawan 
(2022) melalui upaya peningkatan manajemen waktu melalui pengajaran klasikal melalui 
model PjBL dengan sasaran siswa SMA. Dalam penelitian tersebut penerapan PjBL berhasil 
meningkatkan kemampuan manajemen waktu bagi peserta didik.  

 

Gambar 1. Diagram hasil keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan observasi guru RPL 

Pada penelitian lain Syahril, dkk., (2022) memanfaatkan model PjBL sehingga  berhasil 
meningkatkan keterampilan 4C (Creativity and innovation, critical thinking and problem solving, 
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communication, and collaboration).  Komponen 4C sebagian besar termasuk indikator dari liter-
asi digital dan karakter pelajar Pancasila. Penelitian implementasi dari model PjBL menunjuk-
kan hasil yang baik dan berhasil menghasilkan perbaikan dari siklus I ke siklus II. Keberhasilan 
keterlaksanaan PTK dengan implementasi PjBL di masing-masing siklus dapat dilihat pada 
Gambar 1.  

Diagram batang pada Gambar 1 menampilkan persentase keberhasilan keterlak-sanaan 
pembelajaran dengan mengimplementasikan model PjBL pada siklus I 89,66% sedang-kan pada 
siklus II 93,79%. Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru sesuai dengan skenario kegiatan 
pembelajaran pada modul ajar. Hasil keterlaksanaan pembelajaran meningkat 4,13%. 
Peningkatan ini terjadi karena pada siklus II guru bersama dengan peserta didik dapat lebih 
mewujudkan suasana kelas yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

 

Gambar 2. Diagram hasil pengukuran literasi digital  

Adapun hasil peningkatan pengukuran kemampuan literasi digital dari siklus I ke siklus II 
ditunjukkan pada Gambar 2. Diagram batang pada Gambar 2 di atas menampilkan persentase 
hasil pengukuran kemampuan literasi digital pada penelitian tindakan kelas dengan PjBL siklus 
I 73,35% sedangkan pada siklus II 88,1%. Proses pembelajaran oleh guru sesuai dengan 
skenario kegiatan pembelajaran pada modul ajar. Hasil literasi digital mengalami peningkatan 
14,75%. 

Hasil tersebut didapatkan dari hasil pengisian angket kemampuan literasi digital oleh 
peserta didik di masing-masing siklus dan hasil penilaian oleh teman sekelompok yang dihitung 
rata-rata dari keduanya. Sebagai pendukung keabsahan data, dilakukan triangulasi data dengan 
cara membandingkan hasil penilaian oleh teman sekelompok dengan hasil refleksi diri sendiri 
yang dilakukan oleh masing-masing peserta didik. Apabila hasil refleksi diri sendiri oleh peserta 
didik tidak sesuai dengan hasil penilaian teman sekelompok, maka peneliti mengambil kesim-
pulan bahwa peserta didik belum begitu mengenal atau dekat dengan teman sekelompok yang 
dinilainya tersebut. Adapun ketidaksesuaiannya yaitu jika selisih antara hasil skor penilaian 
teman sekelompok dengan skor refleksi diri sendiri sebesar lebih dari 10. Dalam situasi yang 
lain, bisa juga ketidaksesuaian itu dikarenakan peserta didik yang dinilai memang menutup diri 
dan tidak banyak memperlihatkan kemampuannya dalam menggunakan teknologi kepada 
temannya atau bahkan orang lain.  
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Gambar 3. Diagram hasil pengukuran karakter pelajar Pancasila  

Pembelajaran yang menyenangkan dan dilengkapi dengan makna juga dapat mening-
katkan karakter pelajar Pancasila peserta didik yang mana disajikan pada Gambar 3. Diagram 
batang pada Gambar 3 menunjukkan persentase hasil pengukuran karakter pelajar Pancasila 
pada PTK dengan PjBL siklus I 75,65% sedangkan pada siklus II 85,72%. Proses pem-belajaran 
yang dilakukan oleh guru sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran pada modul ajar. Hasil 
karakter pelajar pancasila mengalami peningkatan 10,07%.  

Hasil pengamatan karakter pelajar Pancasila tersebut didapatkan dari hasil pengisian 
angket karakter pelajar Pancasila oleh peserta didik di setiap siklus dan hasil penilaian oleh 
teman sekelompok yang dihitung rata-rata dari keduanya. Sebagai pendukung keabsahan data, 
dilakukan triangulasi data dengan cara membandingkan hasil penilaian oleh teman sekelompok 
dengan hasil refleksi diri sendiri yang dilakukan oleh masing-masing peserta didik. Selanjutnya 
apabila hasil refleksi diri sendiri oleh peserta didik tidak sesuai dengan hasil penilaian teman 
sekelompok, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa peserta didik belum begitu memper-
hatikan teman sekelompok yang dinilainya tersebut.  

 

Gambar 4. Diagram hasil triangulasi data literasi digital refleksi diri peserta didik dan 
penilaian teman sekelompok  

Hasil triangulasi data literasi digital yang disajikan dalam Gambar 4 menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan literasi digital peserta didik setelah diterap-
kannya pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berdasar-
kan diagram batang pada Gambar 4, persentase hasil triangulasi data menunjukkan bahwa pada 
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siklus I, kemampuan literasi digital peserta didik mengalami peningkatan dari 38,89% pada 
pretest menjadi 44,44% pada posttest, yang berarti terdapat peningkatan sebesar 5,55%. 
Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada siklus II, di mana hasil posttest meningkat 
secara drastis hingga mencapai 83,33%. Dengan demikian, triangulasi data literasi digital pada 
siklus II menunjukkan lonjakan sebesar 38,89% dibandingkan dengan pretest siklus I. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya mampu meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan, tetapi juga memperkuat keteram-
pilan literasi digital mereka dalam proses pembelajaran. Peningkatan yang lebih tinggi pada 
siklus II dapat disebabkan oleh adaptasi yang lebih baik terhadap metode pembelajaran, pe-
manfaatan teknologi yang lebih optimal, serta pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 
kolaboratif. Oleh karena itu, hasil ini semakin menguatkan efektivitas model pembelajaran 
berbasis proyek dalam meningkatkan kompetensi literasi digital peserta didik secara bertahap 
dan berkelanjutan. 

 

Gambar 5. Diagram hasil triangulasi data karakter pelajar pancasila refleksi diri peserta 
didik dan penilaian teman sekelompok  

Hasil triangulasi data karakter Pelajar Pancasila ditunjukkan pada Gambar 5. Diagram 
batang dalam Gambar 5 menggambarkan bahwa pada siklus I, hasil pretest menunjukkan per-
sentase sebesar 72,22%, yang kemudian mengalami peningkatan menjadi 77,78% pada post-
test. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 5,56% pada karakter Pelajar Pancasila 
selama siklus I. Selanjutnya, pada siklus II, hasil posttest menunjukkan peningkatan lebih lanjut 
hingga mencapai 83,33%. Dengan demikian, jika dibandingkan antara siklus I dan siklus II, 
terjadi kenaikan sebesar 5,55%. 

Pada hasil triangulasi data siklus I, aspek literasi digital menunjukkan tingkat ketidak-
sesuaian yang cukup tinggi, yaitu lebih dari 50%. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat 
pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam penggunaan media dan teknologi digital. 
Beberapa peserta didik memiliki wawasan dan kemampuan lebih tinggi dalam dunia digital 
dibandingkan dengan teman sebayanya, sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam pemanfa-
atan teknologi. Sementara itu, aspek karakter Pelajar Pancasila lebih mudah diamati karena 
berkaitan dengan interaksi sosial antar peserta didik, yang dapat dinilai secara langsung oleh 
teman sekelompok mereka. 

Pada siklus II, hasil triangulasi data menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siklus 
I. Kesesuaian data antara angket refleksi diri peserta didik terhadap literasi digital dan karakter 
Pelajar Pancasila dengan hasil penilaian dari teman sekelompok menunjukkan angka yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan ketidaksesuaian. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik, 



Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(3), 2025 
 

775 
 

terutama dalam kelompok mereka masing-masing, mengalami peningkatan dalam memahami 
dan mengenal karakter satu sama lain secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi 
digital dan karakter Pelajar Pancasila di kelas X RPL B SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat secara efektif 
meningkatkan keterampilan literasi digital sekaligus memperkuat karakter Pelajar Pancasila 
peserta didik. Hasil lengkap dari penelitian ini telah dirangkum dalam Tabel 2 sebagai bukti 
peningkatan yang terjadi selama dua siklus. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 
rujukan bagi pengembangan model pembelajaran serupa yang bertujuan untuk menginteg-
rasikan keterampilan digital dengan nilai-nilai karakter dalam lingkungan pendidikan kejuruan. 

Tabel 2. Rekap peningkatan hasil penelitian tindakan kelas  

No Aspek Ketercapaian 
Hasil Siklus I 

Ketercapaian 
Hasil Siklus II Keterangan 

1 Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 89,66% 93,79% Meningkat 
2 Kemampuan Literasi Digital 73,35% 88,1% Meningkat 
3 Karakter Pelajar Pancasila 76,65% 85,72% Meningkat 

4. Simpulan 
Implementasi pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan dalam penelitian ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi digital dan karakter pelajar Pancasila, sebagaimana dibukti-
kan oleh peningkatan hasil pada siklus I ke siklus II. Hasil observasi menunjukkan peningkatan 
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 4,13%, sementara literasi digital mengalami kenaikan 
sebesar 14,75%, dan karakter pelajar Pancasila meningkat 10,07%. Keunggulan dari penelitian 
ini terletak pada pendekatan inovatif yang tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih me-
nyenangkan, tetapi juga melibatkan peserta didik sebagai observer, sehingga menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih reflektif dan kolaboratif. Meskipun demikian, penelitian ini 
masih memiliki keterbatasan dalam hal pengumpulan dan analisis data yang dapat lebih diper-
dalam melalui jumlah siklus yang lebih banyak serta metode evaluasi yang lebih komprehensif. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan 
pengukuran literasi digital dan karakter pelajar Pancasila, baik melalui instrumen penelitian 
yang lebih beragam maupun melalui perspektif yang lebih luas, seperti keterlibatan pemangku 
kepentingan lain, termasuk guru, orang tua, dan komunitas sekolah. Dengan demikian, di-
harapkan penelitian lanjutan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan me-
nyeluruh mengenai efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam membangun kompetensi 
abad ke-21 bagi peserta didik.  
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